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Kakao (25 – 29 Maret 2013) 

Harga kakao di pasar internasional naik tipis dengan kecenderungan stabil pada akhir 

perdagangan Maret (25/3 – 29/3). Di ICE Futures New York, naik $ 14 per ton, atau 0,6 persen, 

pada $2.184 per ton dibanding akhir pekan sebelumnya. Sementara pada penutupan Kamis (28/3) 

jelang hari Paskah (Jumat Agung), ICE kakao naik tipis dan berada pada level $2.198 per ton. 

Perdagangan berada dalam kisaran ketat sepanjang sepekan dan gagal melampaui level resistant 

teknis $2.200 per ton (lihat grafik) 

 

Namun, di bursa CBoT (Chicago Board of Trade), dalam rentang sepekan (25/3 – 1/4) justru 

tergerus 0,2 dari US$2,437 menjadi US$2,435 dengan volume transaksi dari 17,621 menjadi 

25,446.  Sementara di NYBOT turun di bawah kisaran US$2.200 perton (lihat grafik). 

 

Harga kakao New York berkorelasi positif dengan nilai tukar Euro Dollar. Pada Maret hingga 

Agustus 2011 nilai Euro/USD 1.45, harga kakao dalam USD bertahan di nilai tengah USD 3200 

selama 6-8 bulan 

 

 
 

Laporan CNBC, Business News (1/4), menyebutkan tren harga akan reli untuk melampaui level 

$2.200. Permintaan kakao diperkirakan akan naik dan produk hanya berada dalam kisaran 

45.000 ton pada musim ini hingga September 2013. Bahkan International Cocoa Organization 

(ICO), produksi kakao hanya akan meningkat 1,5 persen menjadi 4,01 juta ton pada tahun 2020. 

 
Volume Perdagangan Kakao (CC)-Futures 

17-Mar-2013 to 31-Mar-2013 (ICE Futures New York) 



 
 

 

Dalam Kongres Kakao se Asia di Jakarta pada Maret 2013 lalu, Petra Foods yang berbasis di 

Singapura memprediksi harga kakao global bisa lebih dari dua kali lipat pada tahun 2020, reli ke 

level terakhir yang sama dengan harga 36 tahun yang lalu. Jika produksi gagal mengejar 

ketinggalan dengan permintaan, harga menanjak signifikan. Petra Foods adalah pemasok terbesar 

ketiga di dunia yang mensuplai pembuatan bahan baku cokelat Swiss Barry Callebaut. 

 

Sementara itu, stabilnya harga kakao dengan trend yang naik tipis di pasar internasional memicu 

harga kakao dalam negeri naik tipis, menyusul menurunnya hasil produksi kakao.  

Laporan kantor berita Antara (29/3), banyak tanaman kakao yang terserang penyakit atau hama 

pengerek buah kakao dan jamur, yang menjadi salah satu pemicu naiknya harga.  

 

Sedangkan BK untuk Biji Kakao tidak mengalami perubahan yakni sebesar 5%, untuk HPE Biji 

Kakao periode Maret 2013 mengalami penurunan sebesar US$ 70 atau 3,5%. Sementara itu 

komoditas Kayu dan kulit HPE dan BK nya tidak mengalami perubahan. 

 

Di Kecamatan Dagangan, sebagai sentra prodoksi kakao di Kabupaten Madiun misalnya, 

dilaporkan bahwa akibat serangan hama dan jamur, hasil panen buah kakao menjadi menurun 

hingga 50 persen dibanding dengan saat normal. Jika dalam kondisi normal dalam satu hektar 

areal perkebunan kakao bisa mengasilkan 1 ton kini hanya tinggal 4 sampai 5 kwintal. Sementara 

di Aceh, dalam rentang sepekan (25 – 29/3), harga tampung biji kakao kering di tingkat petani 

masih bertahan pada Rp16.000/kilogram. Akibat, kualitas biji kakao produksi petani turun dan 

persediaan terbatas, harga kakao hanya naik tipis dalam dua bulan terakhir. 

 

Di sisi lain, pada tingkatan pedagang antara pulau di Kabupaten Kolaka, sebagai sentra produksi 

kakao di Sulawesi Tenggara, berada dalam kisarab Rp18.000 perkilonya. Bertahannya harga 

kakao ini dipicu karena kurangnya stok bahan baku biji kakao, karena Kolaka sekitarnya belum 

mengalami panen raya sehingga berpengaruh kepada harga biji kakao. 

 

Sementara itu, data dari Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI) atau Indonesia 

Commodity Derivatives Exchange (ICDX) pada Jumat (29/3/2013) menunjukkan pergerakan 



harga kakao menyentuh Rp20.630 per kilogram, dan sebelumnya Rp20.680 per kilogram untuk 

kontrak Mei 2013.  
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